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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dirumuskan kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Praktek kerja sama pengairan di Desa Kedung Bondo Kecamatan Balen 

Kabupaten Bojonegoro terdiri dari beberapa tahapan yaitu: pelaksanaan ijab 

qabul, pelaksanaan pengairan, pengukuran dan pembagian petak sawah, 

pengambilan hasil panen dan berakhirnya pengairan. Adapun faktor yang 

menyebabkan kerja sama pengairan sawah  adalah karena faktor kebutuhan 

sawah, dimana petani pada musim kemarau sawah hampir mengering dan air 

sangat sulit di dapat. Sehingga petani memutuskan untuk melakukan praktik 

kerja sama tersebut. 

2. Dalam pelaksanaan kerja sama pengairan sawah di Desa Kedung Bondo 

Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro sebagian belum sesuai dengan 

prinsip ekonomi Islam. Adapun prinsip ekonomi Islam adalah tauhid, 

maslahah dan manfaat, keadilan berekonomi, persaudaraan, kerja dan 

produktivitas, kepemilikan, kebebasan dan tanggung jawab, nubuwwah, an-

tara>d}in minkum dan ta’awun. Karena dalam kerja sama pengairan tersebut 

terdapat ketidakadilan antara pengelola irigasi dan petani. Hal ini dapat 

dilihat dari sistem pengambilan hasil panen oleh petugas yang mana pihak 
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pengelola irigasi tidak mendapatkan bagian sebagaimana yang seharusnya ia 

peroleh. 

B. Saran 

1. Diharapkan kepada pihak-pihak yang melakukan kerja sama pengairan 

tersebut berusaha belajar dan memahami realita yang ada di lapangan agar 

tidak terjadi kesalahan dalam mengambil bagian terhadap porsi milik sendiri 

karena selama ini, masyarakat setempat masih menganggap pengambilan 

bagian dalam kerja sama ini merupakan kebiasaan yang sulit untuk 

dihilangkan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan bisa lebih fokus pada permasalahan-

permasalahan yang terjadi di masyarakat terutama di pedalaman, karena 

terkadang masih banyak permasalahan yang sudah jelas-jelas menyimpang 

dari koridor bisnis Islam, namun masih dipraktekkan dalam masyarakat 

tersebut. Hal ini juga merupakan salah satu bentuk dakwah untuk 

memberikan jalan keluar terhadap permasalahan yang terjadi dalam 

masyarakat. 


